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Abstrack: Obesity is a result of excessive energy consumption, this excess energy is stored in the body as 
fat, so that over time the body becomes heavier. This condition can be experienced by everyone, regardless 
of gender group or group of teenagers to adults. The aim of the research is to determine the effect of 
nutritional education about obesity using animation media on knowledge and attitudes in obese 
adolescents. This research was conducted at SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. The research was conducted in 
May 2023 with quantitative methods using a Group Pre and Post Test design. Intervention in the form of 
counseling using animation media was given 3 times. The population in this study was class VIII, 319 
students. The sample in this study was 32 obese students who met the criteria for being a sample. Data 
were collected using a knowledge and attitude questionnaire using a statistical test, namely the T-dependent 
test. The research results showed that the average knowledge of teenagers about obesity before counseling 
was 10.09, after being given counseling was 13.25 with a significant value of p=0.000. The average attitude 
score before being given counseling was 39.53, after being given counseling was 51.19 with a significant 
value of p=0.000. The conclusion of this research is that there is an influence of nutrition education about 
obesity using animation media on the knowledge and attitudes of teenagers at SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. 
It is hoped that the school can play an active and creative role in providing health education about nutrition, 
especially about obesity in teenagers. 
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Abstrak. Obesitas merupakan akibat dari konsumsi energi yang berlebihan. Energi yang berlebihan 
tersebut disimpan di dalam tubuh sebagai lemak, sehingga dari waktu ke waktu badan menjadi bertambah 
berat. kondisi tersebut bisa dialami dengan semua orang, tidak dilihat dari kelompok gender maupun 
kelompok remaja hingga dewasa. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh penyuluhan gizi tentang 
obesitas menggunakan media animasi terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja obesitas. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. Waktu penelitian dilakukan bulan Mei 2023 dengan metode 
kuantitatif menggunakan rancangan Group Pre and Post Test design.  Intervensi berupa penyuluhan dengan 
media animasi diberikan sebanyak 3 kali intervensi. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII 
sebanyak 319 siswa/siswi. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 siswa-siswi obesitas yang 
memenuhi kriteria menjadi sampel. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap 
dengan menggunakan uji statistic yaitu Uji T-dependent. Hasil penelitian rata – rata pengetahuan remaja 
tentang obesitas sebelum penyuluhan adalah 10.09, setelah diberikan penyuluhan adalah 13.25 dengan nilai 
signifikan p=0,000. Rata – rata skor sikap sebelum diberikan penyuluhan adalah 39.53, setelah diberikan 
penyuluhan adalah 51.19 dengan nilai signifikan p=0,000. Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa 
ada pengaruh penyuluhan gizi tentang obesitas menggunakan media animasi terhadap pengetahuan dan 
sikap pada remaja di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam, diharapkan kepada pihak sekolah dapat berperan aktif 
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dan kreatif dalam memberikan pendidikan kesehatan mengenai gizi khususnya tentang obesitas pada 
remaja. 
 
Kata kunci : penyuluhan, pengetahuan, obesitas, sikap. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Masa remaja didefinisikan sebagai fase perkembangan dari bayi sampai dewasa, di 

mana periode awal dari pubertas hingga kedewasaan terjadi, dimulai antara usia 10 dan 

18 tahun. Masa remaja adalah masa peralihan atau masa transisi dari anak menuju masa 

dewasa, Masa remaja harus terpenuhi gizi seimbang untuk mempertahankan 

pertumbuhan dan perkembangan yang normal. Masalah gizi yang sering terjadi pada saat 

ini adalah obesitas, kurang energi kronis (KEK), dan sebagainya. Perubahan yang terjadi 

selama masa remaja dapat mempengaruhi masalah gizi . (Lutfah, 2018)  

Masalah gizi yang terjadi pada remaja. Pada umumnya remaja memiliki kebiasaan 

makan tidak sehat, antara lain kebiasaan tidak makan pagi, malas minum air putih, diet 

tidak sehat karena ingin langsing (mengabaikan sumber protein, karbohidrat, vitamin dan 

mineral), kebiasaan ngemil makanan rendah gizi dan makan makanan junk food dan fast 

food (Suryani et al., 2017). 

Obesitas ialah masalah Kesehatan yang sering terjadi di zaman modern sekarang. 

Obesitas merupakan akibat dari konsumsi energi yang berlebihan, energi yang berlebihan 

tersebut disimpan di dalam tubuh sebagai lemak, sehingga dari waktu ke waktu badan 

menjadi bertambah berat. kondisi tersebut bisa dialami dengan semua orang, tidak dilihat 

dari kelompok gender maupun kelompok  remaja hingga dewasa. faktor risiko terjadinya 

obesitas adalah dikalangan siswa – siswi yang memiliki pengetahuan gizi yang rendah. 

(Meidiana et al., 2018a)  

Pengetahuan pada remaja adalah salah satu cara pencegahan terjadinya obesitas. 

Pengetahuan yang baik diharapkan akan berpengaruh terhadap konsumsi makanan yang 

lebih baik. Kurangnya pengetahuan dan sikap tentang gizi pada remaja adalah 

ketidakmampuan untuk memilih makanan yang bergizi. Dengan perannya pengetahuan 

terhadap metabolismenya yang cukup pada remaja obesitas, maka dari itu perkembangan 

obesitas pada masa remaja dapat dihindari dan dicegah. (Ramadhanti et al., 2022)  
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Tinggi nya ketingkatan pengetahuan remaja juga berpengaruh terhadap sikap dalam 

mencegah obesitas. Sikap merupakan konsep yang sangat penting ditinjau dari faktor 

psikososial karena diarahkan pada perilaku sadar. Adapun sikap yang baik ternyata belum 

tentu perilaku yang dimiliki juga akan baik, ada banyak faktor yang mempengaruhi 

perilaku anak yang baik tanpa didasari dengan sikap yang baik Sikap terhadap remaja 

dapat membentuk sikap yang positif dengan tujuan terbentuknya sebuah kebiasaan 

makanan yang baik. Upaya peningkatan pengetahuan dan sikap perlu adanya melakukan 

penyuluhan gizi menggunakan media yang memotivasi konsep fisik secara nyata. (Azhari 

& Fayasari, 2020).  

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang 

obesitas adalah dengan memberikan edukasi gizi dengan cara memberikan penyuluhan. 

Penyuluhan gizi adalah suatu upaya atau kegiatan untuk membantu individu, kelompok, 

atau masyarakat meningkatkan pengetahuan dan sikap. Fungsi penyuluhan Kesehatan 

terutama dibidang gizi merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan 

menyampaikan pesan atau informasi yang bertujuan untuk mengertinya terhadap obesitas 

pada remaja sehingga bisa membangun sikap percaya diri sendiri, dan  memahami terkait 

dengan menjaga Kesehatan dan berharap agar generasi muda tidak hanya mengenali, 

mengerti dan memahami rekomendasi terkait kesehatan, tetapi juga menerapkannya. 

penyuluhan tersebut dapat melalui video. Video adalah media audio visual yang 

menggungkapkan suatu keadaan yang nyata yaitu melalui video media animasi (Kurniati 

et al., 2019)  

Salah satu media yang digunakan untuk penyuluhan kepada remaja adalah media 

animasi. Animasi merupakan satu bentuk presentasi gambar yang paling menarik berupa 

simulasi gambar bergerak yang dapat menggambarkan perpindahan atau pergerakan 

suatu objek. Keunggulan menggunaan media animasi dalam proses penyuluhan sangat 

membantu dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses penyuluhan serta hasil 

penyuluhan meningkat.  

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SMP Negeri 

1 Lubuk Pakam, kepada 10 orang sampel terdapat 70% siswa siswi memiliki pengetahuan 

yang rendah dan terdapat 30% memiliki sikap yang rendah, diantaranya adalah kurang 

mengetahui gejala obesitas, dan penyebab obesitas. Berdasarkan uraian di atas, maka 
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penyuluhan Gizi 

Tentang Obesitas Menggunakan Media Animasi Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Pada 

Remaja Di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam”. 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Kesehatan Perilaku (Health Behavior Theory) 

 Teori Health Belief Model (HBM) Teori ini relevan untuk menjelaskan 

bagaimana penyuluhan gizi dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap remaja. Konsep-

konsep seperti persepsi terhadap keparahan obesitas, kerentanan terhadap kondisi 

tersebut, dan manfaat dari perubahan perilaku dapat digunakan sebagai landasan teoritis. 

Teori Pembelajaran (Learning Theory) 

 Teori Social Cognitive Theory (SCT), Melalui teori ini, dapat dijelaskan bahwa 

remaja dapat memperoleh pengetahuan dan membentuk sikap melalui observasi, imitasi, 

dan interaksi sosial. Penyuluhan gizi dengan media animasi dapat menjadi model yang 

kuat untuk memicu perubahan perilaku dan pemahaman tentang pentingnya gizi. 

Teori Komunikasi (Communication Theory) 

 Teori Uses and Gratifications, Remaja sering menggunakan media sebagai 

sumber informasi. Teori ini dapat memandu penelitian untuk memahami bagaimana 

remaja memperoleh, menginterpretasikan, dan merespon informasi gizi melalui media 

animasi, serta bagaimana hal itu memengaruhi pengetahuan dan sikap mereka terhadap 

obesitas. 

Teori Edukasi (Educational Theory) 

 Teori Constructivism, Melalui pendekatan ini, penyuluhan gizi dengan media 

animasi diharapkan dapat membangkitkan konstruksi pengetahuan yang lebih baik pada 

remaja. Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara aktif membangun 

pemahaman mereka sendiri tentang isu gizi dan obesitas. 

Teori Psikologi Pendidikan 

 Teori Self-Determination Theory (SDT), Teori ini dapat membantu menjelaskan 

bagaimana penyuluhan gizi dapat memotivasi remaja untuk mengadopsi perilaku sehat. 
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Peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap dapat terjadi jika remaja merasa memiliki 

kontrol dan otonomi atas keputusan mereka terkait gizi dan obesitas. 

Teori Psikologi Kognitif 

 Teori Elaboration Likelihood Model (ELM), Mengenai bagaimana remaja 

memproses informasi gizi melalui media animasi. Teori ini membedakan antara 

pemrosesan sentral (pemikiran mendalam) dan pemrosesan perifer (pemikiran dangkal) 

yang dapat memengaruhi perubahan pengetahuan dan sikap. 

Teori Psikologi Remaja. 

 Teori Theory of Planned Behavior (TPB), Teori ini dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana niat remaja untuk mengadopsi perilaku gizi sehat dipengaruhi oleh 

sikap mereka terhadap penyuluhan gizi melalui media animasi, norma subjektif, dan 

persepsi kendali diri. 

 Dengan memanfaatkan kerangka teoritis ini, penelitian dapat membangun 

argumen yang kokoh tentang bagaimana penyuluhan gizi menggunakan media animasi 

diharapkan dapat memengaruhi pengetahuan dan sikap remaja di SMP Negeri 1 Lubuk 

Pakam terkait obesitas. 

Ha = Ada Pengaruh Penyuluhan Gizi Tentang Obesitas Menggunakan Media 

Animasi Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam.  

H0 = Tidak ada Pengaruh Penyuluhan Gizi Tentang Obesitas Menggunakan Media 

Animasi Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam.  

Ha1 = Ada Pengaruh Penyuluhan Gizi Tentang Obesitas Menggunakan Media 

Animasi Terhadap Pengetahuan Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam.  

Ha2 = Ada Pengaruh Penyuluhan Gizi Tentang Obesitas Menggunakan Media 

Animasi Terhadap Sikap Pada Remaja Di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa  

penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan acuan serta landasan bagi 

penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus 

dalam kalimat tanya. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian Quasi-Eksperimental (rancangan eksperimen semu) dengan desain One 

Group Pretest – Posttest.  

Desain one group pre-post test dapat digambarkan pada bagan berikut : 

 

Keterangan :  

O1 = Pengukuran pertama (pre test) sebelum diberi intervensi  

x = Intervensi berupa penyuluhan gizi dengan media animasi  

O2 = Pengukuran kedua (post test) setelah diberi intervensi 

Dengan populasi keseluruhan objek yang akan di teliti , populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa - siswi kelas VIII yang terdaftar di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam 

sebanyak 319 siswa – siswi. Pengambilan sampel dilakukan secara Non-Probability 

Sampling (Purposive Sampling), dimana sampel penelitian dipilih diantara populasi 

sesuai dengan yang telah dikehendaki peneliti sehingga sampel tersebut dapat mewakili 

karakteristik populasi yang diinginkan.  

Sampel adalah hasil screening yang terdapat pada sebagian dari populasi yaitu 319 

siswa - siswi yang memiliki IMT/U dengan ambang batas z-score >+2SD ada sebanyak 

32 siswa - siswi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. HASIL  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 SMP Negeri Lubuk Pakam merupakan salah satu sekolah yang terletak di 

Kecamatan Lubuk Pakam dengan luas area tanah 12.518m2 dengan alamat lengkap Jl. 

Kartini No.4, Tj.Garbus Satu, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara, Kode Pos 20516. Nilai Akreditas SMP Negeri 1 Lubuk Pakam 

adalah A.  
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 SMP Negeri 1 Lubuk Pakam memiliki 30 Ruang Kelas, 2 ruang laboratorium 

computer, 1 lapangan bola basket, 1 lapangan bola voli, 1 taman sekolah, 1 ruang 

laboratorium IPA, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang alat music, 1 ruang Ekstrakulikuler 

Pramuka, 1 ruang BK (Bimbingan Konseling), 1 ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah), 

1 musholah, 1 ruang perlengakapan olahraga, 1 ruang pos satpam, 1 ruang kantor guru, 

serta 1 kantor kepala sekolah dan tata usaha. 

B. Karakteristik Sampel  

1. Jenis kelamin  

 Jenis kelamin adalah atribut – atribut fisiologis dan anatomis yang membedakan 

antara laki – laki dan perempuan. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis kelamin. 

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa – siswi sebanyak 32 orang yaitu perempuan 

sebanyak 20 orang (62,5%) dibandingkan dengan laki – laki yaitu sebanyak 12 orang 

(3,5%). 

2. Umur  

 Umur (usia) merupakan waktu hidup seseorang mulai sejak lahir hingga sekarang 

yang diukur dengan patokan skala tahun. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Respenden berdasarkan Umur 

Table diatas menunjukkan bahwa siswa – siswi berada pada umur 13 tahun 

sebanyak 17 orang (53.1%), kemudian dilanjutkan dengan umur 14 tahun sebanyak 14 

orang (43,8%), terakhir umur 15 tahun masing – masing sebanyak 1 orang (3,1 %). 

3. Kelas  
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 Kelas adalah sebuah ruangan yang berisikan sekelompok murid – murid di 

tingkatan kelas yang sama dalam sebuah sekolah. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Kelas 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa terdiri dari 32 siswa – siswi, diketahui distribusi 

frekuensi kelas sebanyak 8 kelas yaitu kelas E sebanyak 8 orang (25,0%), kelas U 

sebanyak 7 orang (21,9%), kelas B sebanyak 5 orang (15,6%), kelas C dan Kelas I masing 

– masing sebanyak 4 orang (12,5%), kelas G sebanyak 2 orang (6,3%), dan dikelas A dan 

kelas D masing – masing sebanyak 1 orang (3,1%). 

C. Pengetahuan Remaja tentang Obesitas 

Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang 

dimilikinya. Pengetahuan tiap orang berbeda-beda tergantung dari bagaimana 

penginderaannya terhadap objek atau sesuatu (Masturoh & Nauri, 2018).  

Hasil pretest, ada 5 pertanyaan diatas 30% yang menjawab salah yaitu Akibat 

yang dapat ditimbulkan dari obesitas (P8) sebanyak 12 (36.4%), Pilihlah pernyataan di 

bawah ini yang paling benar? (P13) sebanyak 13 (40.6%), Bagaimanakah pengaruh 

penghasilan keluargaterhadap obesitas pada remaja? (P12) sebanyak 14 (43.8%), Apakah 

yang dimaksud dengan obesitas? (P1) sebanyak 18 (56.2%), dan Apakah obesitas sama 

dengan overweight? (P3) sebanyak 25 (78.1%).  

Sedangkan hasil postest, hanya ada 2 pertanyaan yang menjawab salah diatas 30% 

yaitu yang bukan penyebab obesitas/kegemukan adalah (P7) sebanyak 11 (33.3%), dan 

apakah obesitas sama dengan overweight? (P3) sebanyak 16 (50%).  

Dapat disimpulkan dari hasil pretest pengetahuan ada 5 pertanyaan diatas 30% 

sampel yang menjawab salah, sedangkan dari hasil postest pengetahuan hanya ada 2 

pertanyaan diatas 30% sampel yang menjawab salah. Menunjukkan bahwa sudah ada 



 

 
 
 

   
e-ISSN: 2964-7819;  p-ISSN: 7962-0325, Hal 180-198 

 

188        - VOLUME 5, NO. 2, JANUARI 2022 
 
 
 
 

peningkatan dari hasil postest setelah melakukan penyuluhan menggunakan media video 

animasi. 

 

Tabel 4. Rata – Rata Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa rata – rata skor pengetahuan sebelum 

melakukan penyuluhan dengan media animasi adalah 10.09 dengan nilai minimal 4 dan 

maksimal 14. Rata – rata skor pengetahuan setelah melakukan penyuluhan dengan media 

animasi adalah 13.25 dengan nilai minimal 8 dan maksimal 15. Setelah melakukan 

penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan dengan selisih 3.16. 

D. Sikap Remaja tentang Obesitas  

 Sikap adalah bagaimana pendapat atau penilaian orang atau responden terhadap 

hal yang terkait dengan kesehatan, sehatsakit dan faktor risiko kesehatan (Wawan & 

Dewi, 2018). Hasil pada pretest, Ada 3 pernyataan positif yang menjawab diatas 30% 

yaitu remaja yang mengalami obesitas/ kegemukan biasanya akan mengalami tidak 

percaya diri (S9) yaitu sangat setuju 11 (34.4%), Obesitas merupakan Penimbunan 

jaringan lemak tubuh secara berlebihan (S1) yaitu sangat setuju sebanyak 13 (40.6%), 

Sebaiknya remaja mengkonsumsi makanan yang sesuai kebutuhan dan melakukan secara 

rutin (S3), yaitu sangat setuju sebanyak 16 (50.0%), dan ada 1 pernyataan negatif yang 

menjawab diatas 30% yaitu jika sudah merasakan tumbuh kembang postur tubuh yang 

berlebihan, makan diamkan saja (S8) yaitu sangat tidak setuju sebanyak 12 (37,5%).  

 Sedangkan hasil postest, Ada 3 pernyataan positif yang menjawab diatas 70% 

yaitu Sebaiknya remaja mengkonsumsi makanan yang sesuai kebutuhan dan melakukan 

secara rutin (S3), yaitu sangat setuju sebanyak 23 (71.9%), Obesitas dipengaruhi oleh 

Pola makan yang berlebihan (S5) yaitu sangat setuju sebanyak 24 (75.0%), Obesitas 

merupakan Penimbunan jaringan lemak tubuh secara berlebihan (S1) yaitu sangat setuju 

sebanyak 25 (78.1%), sedangkan pernyataan negatif ada 2 pernyataan yang menjawab 

diatas 70% yaitu Obesitas bukan masalah Kesehatan yang berbahaya (S2) yaitu sangat 

tidak setuju sebanyak 24 (75%), seharusnya sering mengkonsumsi makanan junkfood 

setiap hari seperti burger, pizza (S6) yaitu sangat tidak setuju sebanyak 26 

(81,3%).sedentary Dapat disimpulkan dari hasil pretest sikap pada pernyataan positif 
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terdapat 30% sampel menjawab 3 pernyataan sangat setuju. Pada pernyataan negatif 

terdapat 30% sampel menjawab 1 pernyataan sangat tidak setuju. Sedangkan dari hasil 

postest pernyataan positif terdapat 70% sampel menjawab 3 pernyataan sangat setuju. 

Pada pernyataan negatif terdapat 70% sampel menjawab 2 pernyataan sangat tidak setuju. 

Menunjukkan bahwa sudah ada peningkatan dari hasil postest setelah melakukan 

penyuluhan menggunakan media video animasi. 

 

Tabel 5. Rata – Rata Sikap responden sebelum dan sesudah intervensi 

 Table diatas menunjukkan bahwa rata – rata skor sikap sebelum melakukan 

penyuluhan dengan media animasi adalah 39.53 dengan nilai minimal 31 dan maksimal 

45. Rata – rata skor sikap setelah melakukan penyuluhan dengan media animasi adalah 

51,19 dengan nilai minimal 41 dan maksimal 56. Setelah melakukan penyuluhan terjadi 

peningkatan skor dengan selisih 11.66. 

E. Pengaruh Penyuluhan Gizi tentang Obesitas menggunakan Media Animasi 

terhadap Pengetahuan pada Remaja Kelas VIII di SMP Negeri 1 Lubuk 

Pakam. 

Tingkat pengetahuan gizi remaja merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya obesitas pada remaja. Sebagian besar kejadian masalah gizi 

lebih atau kurang dapat dihindari apabila remaja mempunyai ilmu pengetahuan dan sikap 

yang cukup tentang memelihara gizi dan mengatur makan(Meidiana et al., 2018b).  

 Hasil analisis pengaruh penyuluhan gizi dengan media animasi terhadap 

pengetahuan remaja obesitas kelas VIII di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam ditunjukkan 

dalam tabel 6. 
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Tabel 6. Pengaruh Penyuluhan Gizi Tentang Obesitas Menggunakan Media Animasi 

Terhadap Pengetahuan Pada Remaja Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. 

 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa terlihat perbedaan pengetahuan sebelum dan 

sesudah pemberian penyuluhan menggunakan media animasi tentang obesitas dilakukan 

uji statistik menggunakan uji t-dependent diperoleh nilai p=0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan adanya pengaruh penyuluhan gizi tentang obesitas menggunakan media 

animasi terhadap pengetahuan pada remaja. Hal ini sesuai dengan penarikan kesimpulan 

uji statistik dengan syarat P<0,00 maka Ha1 diterima. 

F. Pengaruh Penyuluhan Gizi tentang Obesitas menggunakan Media Animasi 

terhadap Sikap pada Remaja Kelas VIII di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. 

 Hasil analisis Pengaruh Penyuluhan Gizi tentang Obesitas menggunakan Media 

Animasi terhadap Sikap pada Remaja Kelas VIII di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. 

Ditunjukkan dalam tabel 7. 

 

Tabel 7. Pengaruh Penyuluhan Gizi Tentang Obesitas Menggunakan Media Animasi 

Terhadap Sikap Pada Remaja Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa terlihat perbedaan pengetahuan sebelum dan 

sesudah pemberian penyuluhan menggunakan media animasi tentang obesitas dilakukan 

uji statistik menggunakan uji T-Dependen diperoleh nilai p=0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan gizi tentang obesitas menggunakan media 

animasi terhadap sikap pada remaja. Hal ini sesuai dengan penarikan kesimpulan uji 

statistik dengan syarat P<0,00 maka Ha1 diterima. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Penyuluhan Gizi tentang Obesitas Menggunakan Media Animasi 

terhadap Pengetahuan pada Remaja kelas VIII di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam.  

 Berdasarkan hasil penelitian menyatakan ada peningkatan rata – rata skor 

pengetahuan sampel sebelum diberikan penyuluhan dengan media animasi adalah 9.75 
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dengan standar deviasi 1.107. Rata-rata skor pengetahuan mengalami peningkatan setelah 

diberikan media animasi yaitu menjadi 13.28 dengan standar deviasi 1.276. Hasil statistik 

diperoleh dengan nilai signifikan diperoleh p= 0,000 < p 0,05 yang berarti ada perbedaan 

rata – rata hasil 31 penyuluhan gizi tentang obesitas terhadap pengetahuan pada remaja 

di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fitriana 

dkk (2019) bahwa pemberian intervensi dengan media video dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi dengan hasil p = 0,000.  

 Penelitian Hartati & Yuniart (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan (p=0,000) terhadap tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan gizi. Penelitian lain menemukan adanya pengaruh pada hasil belajar siswa – 

siswi setelah diberikan intervensi dengan menggunakan media vidio animasi yang dimana 

mampu untuk menyampaikan edukasi dan menampilkan melalui gambar yang menarik 

dan sederhana sehingga mudah dipahami oleh responden.  

 Selain itu, hal ini sejalan dengan penelitian (Nurfitriani & Kurniasari, 2023) 

menunjukkan bahwa hasil p=0,000, yang artinya tingkat pengetahuan siswa kota 

purwakarta tentang gizi seimbang terhadap media animasi. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan 

menggunakan media, baik media video animasi. Terdapat Kelebihan media video animasi 

yaitu dapat meningkatkan imajinasi dengan gambar yang bergerak – gerak dan pernuh 

warna juga mudah dipahami dalam penyampaian informasi terhadap obesitas. sehingga 

responden menerima dan memahami (Alfarisy et al., 2019)  

 Menurut penelitian (Amelia et al., 2021) kelebihan menggunakan media vidio 

animasi menunjukkan bahwa adanya gambar animasi disertai dengan suara pada media 

vidio animasi dapat menjadi daya Tarik sehingga siswa – siswi lebih tertarik dan 

termotivasi untuk memperhatikan tayangan vidio secara langsung. 

Pengaruh Penyuluhan Gizi tentang Obesitas Menggunakan Media Animasi 

terhadap Sikap pada Remaja kelas VIII di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam.  

 Berdasarkan hasil penelitian menyatakan ada peningkatan rata – rata skor sikap 

sebelum diberikan penyuluhan dengan media animasi adalah 39.53 . dengan standar 

deviasi 3.810. Rata-rata skor sikap mengalami kenaikan setelah diberikan penyuluhan 

dengan media animasi yaitu menjadi 51,19 dengan standar deviasi 3.864. Berdasarkan uji 
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statistik didapatkan hasil bahwa ada perbedaan sikap siswa – siswi sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi berupa penyuluhan tentang obesitas. 

  Hasil menunjukan bahwa terjadi peningkatan rata-rata sikap remaja sesudah 

diberikan penyuluhan. Dengan nilai signifikan diperoleh p= 0,000 < 0,05 yang berarti ada 

pengaruh penyuluhan gizi tentang obesitas terhadap sikap pada remaja di SMP Negeri 1 

Lubuk Pakam. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhanti et al., 

2022) menyebutkan bahwa hasil uji statistik menunjukkan hasil P-value = 0,000 < 0,05 

yang artinya ada pengaruh edukasi gizi dengan media video motion graphics terhadap 

sikap tentang obesitas remaja.  

 Adapun media video dapat menjadi referensi media edukasi karena memiliki 

beberapa kelebihan salah satunya adalah media yang simple dan menyenangkan, karena 

materi pembelajaran yang disampaikan dapat berupa gambar bergerak, dilihat dan 

didengar. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Azizah et al., 2021), hasil uji statistik 

diperoleh P-value =0,000 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai sikap 

sebelum dan sesudah intervensi media animasi. Selain itu menurut penelitian (Fadila & 

Kurniasari, 2022) menyebutkan bahwa hasil uji statistik menunjukkan hasil P-value = 

0,000 < 0,05 dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95, yang artinya ada pengaruh 

video edukasi terhadap sikap tentang obesitas dikota Bengkulu.  

 Adapun metode diskusi kelompok yang menggunakan video animasi sebagai 

media pendidikan Kesehatan yang dapat meningkatkan hasil belajar karena melibatkan 

imajinasi, meningkatkan motivasi belajar dan evaluasi terhadap diri sendiri. Menurut 

penelitian (Syakir, 2018) menunjukkan bahwa terdapat ada pengaruh sikap sebelum dan 

sesudah diberi intervensi dengan menggunakan video animasi. Penggunaan media 

animasi dalam proses penyuluhan sangat membantu dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses penyuluhan serta hasil penyuluhan meningkat. Selain itu media animasi 

dapat meningkatkan daya tarik, serta motivasi siswa dalam mengikuti proses penyuluhan.  

 Menurut penelitian (Nurfitriani & Kurniasari, 2023) Media video animasi 

merupakan contoh media yang dapat digunakan dalam penyampaian penyuluhan gizi 

karena media ini merupakan media informatif yang dapat membantu proses penyampaian 

informasi terkait obesitas. Melakukan penyuluhan menggunakan media ini dapat menarik 

perhatian remaja untuk mempelajari dan mempraktikan pentingnya pengetahuan dan 

sikap remaja terhadap obesitas 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Rata-rata skor pengetahuan sampel sebelum diberikan penyuluhan dengan 

media animasi adalah 9.75 dengan standar deviasi 1,107.  

2. Rata-rata skor pengetahuan mengalami peningkatan setelah diberikan media 

animasi yaitu menjadi 13,28 dengan standar deviasi 1,276.  

3. Rata-rata skor sikap sebelum diberikan penyuluhan dengan media animasi 

adalah 39.53 dengan standar deviasi 3,810  

4. Rata-rata skor sikap mengalami peningkatan setelah diberikan penyuluhan 

dengan media animasi yaitu menjadi 51.19 dengan standar deviasi 3.864. 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan penyuluhan gizi tentang obesitas 

menggunakan media animasi terhadap pengetahuan remaja. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikan p= 0,00 p=0,00 p<0,05 maka Ha1 diterima.  

6. Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh penyuluhan gizi tentang obesitas 

menggunakan media animasi terhadap sikap pada remaja .Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikan p=0,000 p<0,05 maka Ha2 diterima. 

B. Saran  

1. Bagi pihak sekolah agar dapat menggunakan media animasi sebagai media 

untuk melakukan penyuluhan mengenai gizi kepada siswasiswi yang ada di 

sekolah.  

2. Bagi siswa-siswi agar dapat mengaplikasikan dikehidupan sehari-hari dan 

saling mengingatkan sesama teman agar menghindari pencegahan terjadinya 

obesitas dan serta hidup lebih sehat  

3. Bagi peneliti selanjutnya bisa menggunakan metode edukasi dengan media 

animasi yang digunakan agar informasi yang akan disampaikan dapat diterima 

dengan mudah sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap pada 

remaja obesitas. 
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